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RINGKASAN 

Putri Nur Azizah (21601031011). Aplikasi Lapang Pupuk Hayati VP3 

Dibandingkan dengan Empat Macam  Pupuk Hayati yang Beredar di 

Pasaran Terhadap Produksi Tanaman Kedelai (Glycine max L.). 

Dibawah Bimbingan:  1. Novi Arfarita, SP., MP., M.Sc., Ph.D. 

 2. Dr. Ir. Sunawan, MP. 

 

Penggunaan bahan anorganik secara intensif tanpa adanya pemberian 

bahan organik tanah mengakibatkan kesuburan tanah mengalami penurunan. Hal 

ini memicu terjadinya penurunan produksi kedelai dalam negeri. Oleh karena itu, 

salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas kedelai adalah dengan 

mengembalikan bahan organik tanah melalui pengaplikasian pupuk organik dan 

hayati. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk 

hayati VP3 yang dibandingkan dengan berbagai macam pupuk hayati yang 

beredar di pasaran terhadap produksi kedelai (Glycine max L.). Selain itu aplikasi 

pupuk hayati diharapkan mampu menggantikan pupuk N, P, dan K tanpa 

menurunkan tingkat produksi kedelai (Glycine max L.). Penelitian ini 

dilaksanakan di lahan Perumahan Bumi Asri, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang 

pada bulan Juni hingga bulan Oktober 2019. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun 

perlakuan dalam penelitian ini adalah TB (Tanah Biasa), TKHA (Tanah + 

Kompos + Pupuk Hayati VP3), TKPH1 (Tanah + Kompos + Pupuk Hayati EM4), 

TKPH2 (Tanah + Kompos + Pupuk Hayati Sumber Subur), TKPH3 (Tanah + 

Kompos + Pupuk Hayati Semanggi), dan TKPH4 (Tanah + Kompos + Pupuk 

Hayati Magicgro G6). 

Pengamatan pertumbuhan dan produksi dilakukan terhadap 7 tanaman 

contoh setiap satuan percobaan. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun per tanaman, total jumlah bunga, total jumlah polong, 

persentase bunga jadi polong, jumlah bintil akar, bobot polong, bobot 100 biji, 

bobot biji total per tanaman, bobot biji total per petak, dan bobot biomass. Data 

hasil pertumbuhan dan produksi tanaman dianalisis dengan menggunakan uji F 

(ANOVA) taraf 5% dan apabila nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati VP3 yang 

diaplikasikan di lapang secara umum menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap produksi tanaman kedelai. Hasil ini terlihat pada bobot biji total per 

petak menunjukkan bahwa perlakuan TKHA (Tanah + Kompos + Pupuk Hayati 

VP3) memberikan rata-rata hasil sebesar 164,33 gram. Aplikasi pupuk hayati VP3 

bila dibandingkan dengan pupuk hayati yang beredar di pasaran secara umum 

memberikan hasil yang lebih baik terhadap parameter pertumbuhan dan produksi 

tanaman kedelai di lapang. Hal ini terlihat signifikan utamanya pada parameter 

pertumbuhan luas daun per tanaman dan pada parameter produksi bobot biji total 

per petak.  
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SUMMARY 

 

Putri Nur Azizah (21601031011). Field Application of  VP3 Biofertilizer 

Compared with Four Kinds of Biofertilizer Circulating in the Market on 

Production of Soybean (Glycine max L.). 

Under the guidance :  1. Novi Arfarita, SP., MP., M.Sc., Ph.D. 

   2. Dr. Ir. Sunawan, MP. 

 

Intensive use of inorganic materials without the provision of soil organic 

matter results in decreased soil fertility. This has triggered a decline in domestic 

soybean production. Restore soil organic matter through the application of organic 

and biological fertilizers are the efforts to increase soybean productivity. 

This study aims to determine the effect of the application of VP3 

biofertilizer compared to various kinds of biofertilizers in the market for soybean 

(Glycine max L.) production. In addition, the application of biofertilizers is 

expected to be able to replace N, P, and K fertilizers without reducing the level of 

soybean (Glycine max L.) production. The research was conducted in Bumi Asri 

Housing, Dau District, Malang Regency from June to October 2019. The study 

used a Randomized Block Design (RBD) with 6 treatments and was repeated 3 

times. The treatments in this study were TB (control), TKHA (Soil + Compost + 

Biofertilizer VP3), TKPH1 (Soil + Compost + Biofertilizer EM4), TKPH2 (Soil + 

Compost + Biofertilizer Sumber Subur), TKPH3 (Soil + Compost + Biofertilizer 

Semanggi), and TKPH4 (Soil + Compost + Biofertilizer Magicgro G6). 

 Observations of plant growth and production were carried out on 7 

sample plants for each experimental unit. The observed parameters are plant 

height, number of leaves, leaf area per plant, total number of flowers, total number 

of pods, percentage of pods, number of root nodules, pod weight, 100 seeds 

weight, total seed weight per plant, total seed weight per plot, and biomass 

weight. The data was analyzed using the F test (ANOVA) and further tested using 

Least Significant Difference (LSD) test with significance level of 5%. 

The results showed that the treatment of VP3 biofertilizer applied in the 

field generally showed a significant effect on soybean production. These results 

can be seen in the total seed weight per plot, indicating that the TKHA treatment 

(Soil + Compost + VP3) gave an average yield of 164,33 grams. The application 

of VP3 biofertilizer when compared to biofertilizers on the market generally gives 

better results on the growth parameters and production of soybean in the field. 

This was shown to be significant, especially in the parameter of leaf area growth 

per plant and in the production parameter of total seed weight per plot.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max L.) merupakan komoditas pertanian penting untuk 

mendukung kebutuhan pangan nasional. Menurut data Kementerian Perdagangan 

RI, konsumsi kedelai di Indonesia mencapai 2,25 juta ton/tahun dan kekurangan 

pasokan kedelai diperoleh dengan impor kedelai dari Amerika (Nugrayasa dan 

Oktavio, 2013). Tingginya impor kedelai berkolerasi dengan rendahnya produksi 

kedelai di dalam negeri. Rendahnya produksi ini disebabkan oleh penurunan 

kesuburan tanah di lahan pertanian akibat penggunaan pupuk anorganik secara 

berlebihan dalam jangka waktu lama yang berpengaruh terhadap menurunnya 

bahan organik tanah, permeabilitas tanah, menurunnya populasi mikroorganisme 

tanah dan akhirnya tanah menjadi keras (Herdiyanto dan Setiawan, 2015; Roidah, 

2013). Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi kedelai dan 

kesuburan tanah adalah dengan aplikasi pupuk hayati yang lebih ramah 

lingkungan. 

Pupuk hayati merupakan inokulan berbahan aktif mikroorganisme hidup 

yang berfungsi untuk menambat hara tertentu atau memfasilitasi tersedianya hara 

dalam tanah bagi tanaman (Herdiyanto dan Setiawan, 2015).  Pupuk hayati 

memiliki peran dalam meningkatkan ketersediaan hara, mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik, memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan produktivitas 

tanah dan tanaman (Simarmata et al., 2012). Saat ini, berbagai macam pupuk 

hayati telah banyak beredar di pasaran dengan keunggulannya masing-masing. 

Pupuk hayati yang beredar di pasaran biasanya telah banyak mengandung 
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tambahan unsur hara dan hormon pertumbuhan tanaman yang dapat 

mempengaruhi keefektifan mikroba yang terkandung dalam pupuk hayati. 

Arfarita et al. (2019) telah melakuakan isolasi, identifikasi mikroba, dan 

uji patogenisitas yang menghasilkan tiga bakteri indigenous antara lain bakteri 

penambat N-free Bacillus licheniformis, bakteri pelarut fosfat Pantoea ananatis, 

dan bakteri penghasil eksopolisakarida Pseudomonas plecoglossicida. Formulasi 

pupuk hayati yang baik dapat diperoleh dengan menggunakan bahan pembawa 

vermiwash (perlakuan VP3) (Arfarita et al., 2020). Vermiwash merupakan pupuk 

organik cair yang berasal dari vermikompos yang telah melalui proses fermentasi. 

Vermiwash mengandung gula, asam amino, fenol, dan hormon pemacu 

pertumbuhan (IAA) yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman (Zambare et al., 2008). 

Pupuk hayati VP3 dengan bahan pembawa vermiwash telah diuji coba 

pada tanaman buncis, kacang panjang, dan kacang hijau di green house. Namun, 

aplikasi pupuk hayati VP3 belum diaplikasikan pada tanaman kedelai di lapang 

yang dibandingkan dengan pupuk hayati yang beredar di pasaran, diantanya 

adalah pupuk hayati EM4, pupuk hayati Sumber Subur, pupuk hayati Semanggi, 

dan pupuk hayati Magicgro G6. Oleh karena itu, perlu diketahui pegaruh aplikasi 

pupuk hayati VP3 bila dibandingkan dengan pupuk hayati yang beredar di pasaran 

terhadap produksi tanaman kedelai di lapang.   

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 terhadap produksi 

tanaman kedelai (Glycine max L.) di lapang? 
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2. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 dibandingkan dengan 

pupuk hayati yang beredar di pasaran terhadap produksi tanaman kedelai 

(Glycine max L.) di lapang? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 terhadap produksi 

tanaman kedelai (Glycine max L.) di lapang. 

2. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 dibandingkan dengan 

pupuk hayati yang beredar di pasaran terhadap produksi tanaman kedelai 

(Glycine max L.) di lapang. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 terhadap produksi tanaman 

kedelai (Glycine max L.) di lapang. 

2. Pemberian pupuk hayati VP3 dan pupuk hayati yang beredar di pasaran 

dapat meningkatkan produksi tanaman kedelai (Glycine max L.) di 

lapang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada hasil penelitian aplikasi pupuk hayati VP3 dan pupuk hayati yang 

beredar di pasaran terhadap produksi tanaman kedelai (Glycine max L.) di lapang, 

dapat diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi pupuk hayati VP3 di lapang secara umum menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil tanaman kedelai. Hasil ini 

terlihat pada parameter bobot biji total per petak yang menunjukkan 

bahwa perlakuan TKHA (Tanah + Kompos + Pupuk Hayati VP3) 

memberikan rata-rata hasil sebesar 164,33 gram, namun tidak berbeda 

nyata dengan TKPH4 (Tanah + Kompos + Pupuk Hayati Magicgro G6). 

2. Aplikasi pupuk hayati VP3 bila dibandingkan dengan pupuk hayati yang 

beredar di pasaran secara umum memberikan hasil yang lebih baik 

terhadap parameter pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai di 

lapang, hal ini terlihat signifikan utamanya pada parameter luas daun per 

tanaman dan parameter produksi bobot biji total per petak. Akan tetapi 

pemberian pupuk hayati VP3 terhadap potensi produksi tanaman kedelai 

varietas Anjasmoro masih rendah, dikarenakan musim tanam yang tidak 

tepat dan perawatan yang kurang intensif.  

5.2 Saran 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai analisis bakteri tanah 

sebelum dan sesudah aplikasi pupuk hayati. 
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2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pupuk hayati 

VP3 dan pupuk hayati yang beredar di pasaran terhadap produksi tanaman 

kedelai pada musim tanam kedua. 

3. Sebaiknya penanaman kedelai dilakukan pada musim tanam yang tepat, 

yakni bila ditanam pada lahan tegalan (permulaan musim penghujan), bila 

di tanam di lahan sawah (menjelang akhir musim penghujan), dan bila 

ditanam di lahan sawah dengan irigasi (awal sampai pertengahan musim 

kemarau), serta perlu adanya perawatan secara intensif dalam budidaya 

tanaman kedelai varietas Anjasmoro. 
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